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MOTTO 

“Banyak kegagalan dalam hidup terjadi pada orang-orang 

yang tidak menyadari seberapa dekat mereka dengan 

kesuksesan saat mereka memilih menyerah”. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengethaui seberapa besar pengaruh tingkat 
religiusitas, pemahaman agama, dan literasi produk kosmetik halal terhadap 
pengeluaran konsumen pada produk kosmetik halal di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen kosmetik halal muslim 
yang berada di Yogyakarta dan yang menjadi sampel berjumlah 100 responden. 
Teknik yang digunakan yaitu teknik Purposive Sampling. Analisis data yang 
digunakan adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan program pengolah data SPSS 26. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh hasil bahwa variabel Tingkat Religiusitas (X1) variabel 
Pemahaman Agama (X2) dan variabel Literasi Produk Kosmetik Halal (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran konsumen pada produk kosmetik 
halal. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat konsumen 
kosmetik muslim untuk membeli kosmetik halal dengan meningkatkan 
pengetahuannya terhadap kosmetik halal melalui literasi-literasi yang membahas 
tentang pentingnya kosmetik halal bagi konsumen muslim. 
 
 

Kata Kunci: Religiusitas, Pemahaman Agama, Kosmetik Halal, Pengeluaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out how much influence the level of religiosity, 
religious understanding, and literacy of halal cosmetic products have on consumer 
spending on halal cosmetic products in the Special Region of Yogyakarta. The 
population in this study are Muslim halal cosmetic consumers who are in 
Yogyakarta and the sample is 100 respondents. The technique that will be used is 
the purposive sampling technique. Data analysis used was data quality test, classical 
assumption test, and multiple linear regression analysis test with the help of SPSS 
26 data processing program. Halal Cosmetics (X3) has a significant effect on 
consumer spending on halal cosmetic products. The results of this study are 
expected to increase the interest of Muslim cosmetic consumers to buy halal 
cosmetics by increasing their knowledge of halal cosmetics through literacy that 
discusses the importance of halal cosmetics for Muslim consumers. 
 

Keywords: Religiosity, Religious Understanding, Halal Cosmetics, Output



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bagi umat Islam, menjalankan syariat merupakan suatu kewajiban yang sudah 

menyatu dengan kehidupannya, terutama dalam aturan tentang halal dan haram 

yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Salah satu syariat yang penting yaitu tentang 

perekonomian halal. Di masa kini, perekonomian halal sangat berkembang pesat. 

Bukan hanya dalam bisnis, investasi ataupun perbankan syariah, melainkan juga 

dalam produksi produk halal juga sangat meningkat. Para produsen berlomba-

lomba untuk menciptakan produk dengan bahan baku yang halal agar mendapat 

label bahwa produk tersebut merupakan produk halal. Meningkatnya perekonomian 

halal ini tak lain dikarenakan kebutuhan dari para konsumen muslim di dunia yang 

membutuhkan barang halal, karena memang mereka hidup dengan gaya hidup halal 

(halal lifestyle). Menurut Rahman dkk (2015) permintaan produk halal ini 

meningkat secara drastis dikarenakan kebutuhan konsumen muslim untuk 

memperoleh produk halal. Produk halal itu sendiri secara umum yaitu produk yang 

tidak mengandung babi, alkohol atau hewan yang disembelih tanpa menyebut nama 

Allah. Selain dari kebutuhan para konsumen muslim untuk mendapatkan produk 

halal, meningkatnya jumlah perekonomian halal ini juga dipicu oleh meningkatnya 

jumlah wisata halal global yang semakin berkembang bukan hanya pada sektor 

wisata keislaman atau keagamaan tetapi juga pada umumnya wisata. Meningkatnya 

perekonomian halal ini bukan hanya melanda negara-negara yang memiliki 



mayoritas penduduk muslim, tetapi juga merambah hampir ke seluruh negara. Ini 

didukung oleh para perusahaan berskala global yang mulai menerapkan sistem halal 

dalam bisnisnya seperti, Japan Airlines, Singapore Airlines, Qantas, Chatay 

Pacific (Hong Kong), America Airlines yang mulai menyediakan menu makanan 

halal bagi umat muslim (Hidayat & Siradj, 2015). 

Perkembangan perekonomian halal diyakini akan terus bertambah seiring 

kemajuan zaman. Hal ini didasari oleh banyaknya populasi umat muslim yang ada 

di dunia. Menurut Global Religious Futures pada tahun 2010, jumlah umat islam 

yang ada di dunia berjumlah 1,6 miliar atau setara dengan 23,2% dari total populasi 

manusia di dunia (Ireland & Abdollah Rajabzadeh, 2011). Sedangakan data terbaru 

yang telah dikeluarkan oleh World Population Review pada tahun 2021, jumlah 

umat Islam meningkat sebesar 19,22% dibanding satu dekade sebelumnya atau 

berjumlah 1,91 miliar.  Dari pertumbuhan jumlah tersebut, membangun bisnis dan 

ekonomi bergaya halal bukanlah pilihan yang buruk. Ditambah lagi dengan masih 

kurangnya jumlah ekonomi halal yang tersedia pada skala global. Meskipun 

terdapat beberapa perusahaan berskala global yang mulai menerapkan sistem halal 

kedalam usahanya, tetapi jika dibandingkan dengan jumlah umat islam yang ada di 

dunia, jumlahnya masih kurang. Sehingga dari peluang tersebut diharapkan 

perusahaan yang menerapkan sistem halal dalam bisnisnya akan terus bertambah.  

Banyaknya populasi umat islam di dunia ini sangat memperngaruhi industri 

produk halal, tentunya hal ini dikarenakan umat islam merupakan target pasar 

utama bagi para pelaku industri produk halal. Tren industri halal terbesar tentu 

berasal dari industri makanan halal. Sangat tidak terelakan lagi jika industri 



makanan halal menjadi bagian bisnis halal yang terbesar, tentu karena makanan 

merupakan kebutuhan pokok manusia, sehingga setiap orang memerlukan makanan 

di setiap harinya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya tentang pentingnya 

mengkonsumsi sesuatu yang halal bagi seorang muslim, selain menjadi salah satu 

syariat yang perlu dijalankan umat islam, mengkonsumsi sesuatu yang halal juga 

baik bagi kesehatan. Pada agama Islam telah diajarkan bahwa setiap umat Islam 

harus menjauhi produk yang mengandung segala sesuatu yang tidak halal seperti 

babi atau daging anjing, selain diharamkan, mengkonsumsi produk yang 

mengandung bahan dari tidak halal juga dapat menyebabkan masalah kesehatan 

pada tubuh. Dengan demikian konsumen muslim sangat membutuhkan segala 

produk yang memiliki sertifikat halal agar mereka merasa nyaman dan aman dari 

segala bahan tidak halal yang terkandung dalam produk yang mereka beli 

(Vitriyana, 2019). 

Selain bisnis makanan halal, terdapat beberapa tren bisnis halal yang terus 

berkembang secara pesat. Tren bisnis halal tersebut berupa kosmetik dan farmasi 

halal, jasa keuangan halal (Islamic Finance), media dan wisata halal serta busana 

muslim. Tren halal yang menunjukan kemajuan pesat yaitu tren halal pada kosmetik 

dan produk perawatan diri. Menurut Rahman dkk (2015) konsumen Muslim 

menghabiskan US$26 miliar untuk kosmetik halal pada tahun 2012 dan 

pengeluaran ini diperkirakan akan meningkat menjadi US$39 miliar pada 2018, dan 

prediksi tersebut ternyata benar bahkan pembelian kosmetik halal tumbuh jauh 

diatas prediksi. Menurut laporan tahunan yang diterbitkan oleh Dina Standar yang 

berjudul State of the Global Islamic Economy Report 2020/21 menyatakan bahwa 



belanja kosmetik halal yang dilakukan oleh konsumen muslim dunia mencapai 

angka US$66 miliar pada 2019, atau tumbuh sebesar 3,4% dibandingkan tahum 

2018, meskipun pada tahun 2020 diprediksikan pembelian produk kosmetik halal 

menurun sebesar 2,5% yaitu berkisar pada angka US$64 miliar akibat dampak dari 

Covid-19, tetapi diprediksi akan tumbuh kembali mencapai $76 miliar pada tahun 

2024 dengan tingkat CAGR 5 tahun sebesar 2,9%. Produsen bersertifikat halal juga 

terus tumbuh selama setahun terakhir, terutama di industri kosmetik untuk 

perusahaan yang ingin memasuki pasar minoritas dan mayoritas Islam di Indonesia, 

Malaysia dan India. Indonesia diharapkan menjadi pendorong utama pertumbuhan 

kosmetik bersertifikat halal, dengan lebih dari 270 juta penduduk diperkirakan akan 

pulih dari kebutuhan label halal pada tahun 2024, menjadikan e-commerce sebagai 

arus penting penjualan. Merek produk yang tidak memiliki akses ke keuntungan 

penjualan online yang kuat didorong untuk meningkatkan e-commerce dan 

pemasaran digital untuk terlibat dengan konsumen. Terdapat 4.444 merek kosmetik 

halal telah beradaptasi dengan cara yang sama, sebagian memanfaatkan permintaan 

konsumen untuk mendukung kemandirian merek dan pemasaran bahasa lokal yang 

digunakan, khususnya di Asia Tenggara. Merek juga perlu merespons situasi 

pandemi dengan menghadirkan berbagai produk yang mencerminkan tren 

konsumen baru ke pasar.  

Dari laporan yang ditulis oleh Thomsn Reuters (2016) yang meneliti tentang 

industri halal di 76 negara dengan 57 negara anggota Organisasi Konferensi Islam 

(OKI) dan 16 negara non-OKI menunjukan industri kosmetik halal merupakan 



salah satu industri halal yang masih akan terus berkembang tak kalah dari industri 

halal lainnya.  

Gambar 1 Pendapatan Industri Halal 

 

Data dalam laporan tersebut menunjukan bahwa pendapatan industri kosmetik 

halal masih akan terus bertambah hingga tahun 2021. Pertumbuhan pendapatan 

tersebut cukup besar yaitu sekitar dua kali lipatnya. Sedangakn di Indonesia sendiri, 

pendapatan industri kosmetik pada tahun 2019 tercatat sebesar US$497,7 juta atau 

naik 2,6% dari tahun sebelumnya. Peningkatan pendapatan ini juga pastinya akan 

mempengaruhi pendapatan industri kosmetik halal dunia.  

Meskipun sempat mengalami pengurangan jumlah pembelian kosmetik halal 

yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19, tidak menurunkan tekad para pelaku 

bisnis industri kosmetik untuk terus mengembangakan produk halal mereka. 

Penurunan pembelian bukan hanya terjadi pada produk kosmetik melainkan hampir 

di setiap sektor industri, hal ini tak lain diakibatkan karena adanya aturan lockdown 



yang yang diputuskan oleh negara-negara di sebagian dunia. Di Indonesia sendiri, 

keputusan lockdown ini berdampak pada jumlah pembelian kosmetik termasuk 

kosmetik halal, karena dengan adanya lockdown maka terjadi pembatasan mobilitas 

yang juga berdampak pada pengurangan penggunaan kosmetik serta keputusan 

penggunaan masker juga berdampak pada jumlah penggunaan kosmetik. Dari 

beberapa masalah tersebut para pelaku industri kosmetik halal tidak menyerah 

karena mereka meyakini tren halal akan terus berkembang terutama pada sektor 

industri kosmetik. Pertumbuhan ini didasari rasa aman dari para pengguna kosmetik 

yang bergama Islam untuk menggunakan produk yang berbahan dan diolah sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam (Widiastuti dan Sunart, 2017). Peningkatan ini 

diyakini akan terus bertambah seiring peningkatan permintaan konsumen terkait 

permasalahan keamanan dan keaslian produk yang sesuai dengan tingkat 

religiusitas serta budaya konsumen.  

Berdasarkan penemuan pada penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat hal 

yang menarik tentang penggunaan produk halal tersebut. Terdapat dua fakta terkait 

produk halal yaitu yang pertama, konsumen halal sangat loyal terhadap merek halal 

tertentu, sehingga berdampak positif bagi perekonomian saat ini.. Kedua, selain 

konsumen muslin, para konsumen non-muslim juga memiliki presepsi bahwa 

mereka merasa lebih nyaman dan aman ketika menggunakan produk berlabel halal 

dibandingkan brand yang non-halal (Rahman dkk, 2015).  

Banyaknya peluang kemajuan industri kosmetik halal tidak menjadikan 

industri kosmetik halal ini tidak memiliki permasalahan dan tantangan. Di 

Indonesia, permasalahan yang dihadapi oleh produk kosmetik halal yaitu adanya 



persaingan dengan produk kosmetik tidak halal yang diproduksi dari negara-negara 

non-muslim. Permasalahan ini berupa perselisihan bahan-bahan yang halal dari 

produk mereka. Hal ini menyebabkan kecurigaan dari kalangan konsumen muslim 

bahwa produk internasional menggunakan bahan pengawet yang diekstrak dari 

alkohol atau daging babi (Mukhtar & Butt, 2012). Pada tahun 2014 hanya ada 41 

merek kosmetik yang telah mendapatkan label halal dari Lembaga Pengkajian 

Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). 

Menanggapi banyaknya kecurigaan konsumen muslim terkait adanya kandungan 

bahan non-halal yang ada pada produk kosmetik tidak berlabel halal, LPPOM MUI 

terus meningkatkan kinerja hingga pada tahun 2018 terhitung ada 167 merek 

kosmetik di Indonesia yang berlabel halal, merek-merek tersebut telah diuji oleh 

LPPOM MUI baik dari proses pembuatannya dan bahan yang terkandung terbebas 

dari zat dan unsur yang diharamkan dalam agama Islam.  

Dari banyaknya produk kosmetik halal yang telah diuji oleh LPPOM MUI, 

terdapat salah satu merek kosmetik yang bisa disebut menjadi pelopor kosmetik 

halal di Indonesia yaitu kosmetik Wardah. Kosmetik ini telah diproduksi sejak 

tahun 1995 oleh PT. Paragon Technology and Inovation serta menjadi kosmetik 

halal tersukses sejak awal produksinya. Bagaimana tidak, pasalnya kosmetik 

Wardah ini mengalami pertumbuhan omset penjualan sebesar 75% di Indonesia per 

tahunnya dan menjadikan kosmetik ini sebagai kosmetik halal terbesar di Indonesia.  

Pada tahun 2018 Sigma Research Indonesia melakukan penelitian terkait hal-

hal yang dipertimbangkan perempuan di Indonesia untuk membeli kosmetik. 

Penelitian ini dilakukan kepada 1200 perempuan dengan kisaran umur 15 hingga 



55 tahun. Dari penelitian ini, ditemukan hasil bahwa faktor terbesar yang 

dipertimbangkan perempuan Indonesia untuk membeli kosmetik yaitu terkait 

formula yang cocok pada wajahnya dengan presentase 79,4% disusul dengan 

ketahanan lama produk sebesar 67,4%. Sedangkan untuk ke halal-an produk hanya 

mendapatkan presentase sebesar 58,3%. Angka ini masih terhitung sangat kecil, 

dengan arti bahwa pertimbangan perempuan untuk membeli produk kosmetik halal 

di Indonesia masih terhitung kurang. 

Gambar 2 Tren dan Perilaku Pasar Kosmetik  

 

Sumber : Sigma Research Indonesia, 2018, http://sigmaresearch.co.id 

Tingkat kesadaran masyarakat dalam mempertimbangkan pembelian kosmetik 

halal bisa dibilang masih sangat rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

kesadaran akan pentingnya konsumsi halal bagi masyarakat yang beragama Islam. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat muslim dalam 

memilih produk kosmetik halal yaitu tingkat religiusitas. Sedangkan religiusitas 



sendiri adalah hubungan yang bersifat pribadi antara individu dengan Tuhan atau 

Ilahi yang menyebabkan timbulnya rasa untuk melaksanakan kehendak ilahi dan 

meninggalkan apa yang tidak dikehendaki oleh ilahi. Menciptakan sesuatu 

perlakuan baik kepada sesamanya atas balasan dari kasih sayang ilahi kepada 

ciptaannya dan sebagai kepatuhannya kepada sang ilahi (Ancok dan Suroso, 2011). 

Dalam agama Islam, diperintahkan bagi seluruh penganutnya untuk mengkonsumsi 

sesuatu yang tidak mengandung zat yang diharamkan. Konsumsi ini bukan hanya 

dalam lingkup makanan dan minuman, melainkan juga dalam segala sesuatu yang 

melekat pada seluruh badannya. Sehingga, menggunakan kosmetik yang halal 

merupakan salah satu kewajiban bagi seorang muslim. Dengan adanya ketentuan 

ini maka akan menimbulkan tanggapan yang berbeda pada setiap muslim 

tergantung dari seberapa kuat pengaruh religiusitas yang ada pada diri masing-

masing. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif diantara tingkat 

religiusitas dengan keputusan pembelian kosmetik halal (Alam & Sayuti, 2011). 

Tingkat religiusitas bukan hanya satu-satunya hal yang mempengaruhi 

pertimbangan pembelian kosmetik halal oleh konsumen muslim. Hal lain yang 

mempengaruhi pertimbangan pembelian kosmetik halal oleh konsumen muslim 

yaitu pemahaman agama. Seberapa paham individu terhadap agamanya sangat 

berpengaruh terhadap kehidupannya, terutama dalam hal menyikapi pertimbangan 

yang ada. Menurut Firdausita (2017) pemahaman agama berarti seberapa jauh 

pengetahuannya, seberapa kuat keyakinannya, seberapa besar pelaksanaan 

ibadahnya dan seberaa besar penghayatannya terhadap agama yang dianutnya. 

Dengan demikian kurangnya pemahama terdahap agamanya mempengaruhi 



bagaimana konsumen muslim dalam mempertimbangkan pembelian kosmetik halal 

yang akan digunakan. Untuk membuktikan apakah pemahaman agama dan tingkat 

religiusitas mempengaruhi pendapatan indsutri kosmetik halal, maka penulis 

berencana untuk melakukan penelitian tentang hal tersebut dengan lokasi penelitian 

yaitu di Kota Yogyakarta. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Maharani dan 

Silvia (2019) yang mana penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan dan 

religiusitas terhadap niat pembelian kosmetik halal, yang menghasilkan temuan 

berupa pengetahuan tentang produk halal memiliki pengaruh kuat yang mendasari 

konsumen untuk membeli produk kosmetik halal dan religiusitas memiliki 

pengaruh yang sangat kecil bahkan hampir tidak memberikan pengaruh yang berarti 

bagi seseorang untuk membeli produk kosmetik halal. Dalam penelitian ini, 

penulisan memasukan variabel yang berbeda yaitu variabel pemahaman agama 

untuk meneliti pengaruhnya terhadap pendapatan indsutri kosmetik halal. 

Penelitian lain dilakukan oleh Mansyuroh (2019) terkait pengaruh presepsi dan 

religiusitas terhadap pembelian skin care berlabel halal. Penelitian tersebut 

dilakukan pada Muslim Generasi Z di Banjarmasin, yang menemukan bahwa 

presepsi keputusan memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan pembelian 

produk skin care halal, sedangkan tingkat religiusitas memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap pembelian tersebut. Sementara untuk produk tanpa label halal, 

tingkat religiusitas memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka akan lebih rendah juga 

keputusan orang tersebut untuk membeli produk tanpa label halal. 



Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Vristiyana (2019) yang 

meneliti tentang pengaruh religiusitas dan pengetahuan produk halal terhadap minat 

pembelian produk halal. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh 

religiusitas dan pengetahuan produk halal saling mempengaruhi minat pembelian 

produk halal. Dengan tingginya pengetahuan terhadap produk halal makan akan 

semakin tinggi pula niat seseorang untuk membeli produk halal tersebut, tetapi 

pengetahuan ini didasari dengan tingkat religiusitas yang tinggi sehingga semakin 

tinggi tingkat religiusitas makan akan semakin tinggi tingkat pemahaman tentang 

produk halal yang mana akan meningkatkan pemmembelian produk halal tersebut. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, telah 

membuktikan bagaimana pengaruh beberapa variabel terhadap pembelian dari 

produk kosmetik halal. Di penelitian ini, penulis menanggapi kemajuan zaman serta 

perkembangan era digital yang semakin maju saat ini. Kemajuan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap teknologi informasi dan pengetahuan. Dengan meningkatnya 

teknologi informasi ini menyebabkan segala informasi menjadi mudah didapatkan, 

ditambah lagi dengan era digitalisasi yang semakin gencar dilakukan sehingga 

memberi kemudahan bagi setiap individu untuk memperoleh informasi secara 

mudah melalui situs resmi ataupun platform digital yang tersedia. Dengan demikian 

tingkat literasi masyarakat menjadi lebih maju dari sebelumnya, baik dalam hal 

pengetahuan agama, termasuk dalam hal produk halal atau dalam pengetahuan 

lainnya. 

Dengan semakin luasnya pengetahuan masyarakat tentang agama, dalam 

penelitian ini, penulis mencoba meneliti bagaimana pengaruh dari kemajuan 



pengetahuan tersebut terhadap perekonomian, khususnya dalam pengeluran 

konsumen kosmetik terhadap produk kosmetik halal. Perbedaan dari penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu, dalam penelitian ini penulis memasukan 

variabel pemahaman agama kedalamnya, pemilihan variabel ini tentu terkait 

dengan kemajuan zaman yang berdampak pada kemajuan tekonologi informasi 

yang menyebabkan bertambahnya pengetahuan masyarakat terkait berbagai bidang, 

termasuk bidang agama. 

 

Berdasarkan dari beberapa permasalahan di atas, penulis memiliki ketertarikan 

untuk mengkaji lebih dalam lagi terkait pembelian produk kosmetik halal melalui 

penelitian yang berjudul: “PENGARUH TINGKAT RELIGIUSITAS, 

PEMAHAMAN AGAMA DAN LITERASI PRODUK KOSMETIK HALAL 

TERHADAP PENGELUARAN KONSUMEN PADA PRODUK KOSMETIK 

HALAL” 

 

 

 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 



1. Bagaimana pengaruh pemahaman agama dari konsumen muslim terhadap 

pengeluaran konsumen pada produk kosmetik halal di Yogyakarta ? 

2. Bagaimana tingkat religiusitas dari konsumen muslim mempengaruhi 

pengeluaran konsumen pada produk kosmetik hahal di Yogyakarta ? 

3. Bagaimana literasi produk kosmetik halal dari kosnumen muslim 

mempengaruhi pengeluaran konsumen pada produk kosmetik hahal di 

Yogyakarta ? 

2. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan jawaban terkait 

pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah. Sehingga penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang cukup untuk 

mendefinisikan bahwa pemahaman agama berpengaruh terhadap 

pengeluaran konsumen pada produk kosmetik halal. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat religiusitas konsumen muslim 

terhadap pengeluaran konsumen pada produk kosmetik halal. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh literasi produk kosmetik halal konsumen 

muslim terhadap pengeluaran konsumen pada produk kosmetik halal. 

 



3. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengeluaran konsumen 

muslim terhadap kosmetik halal karena meningkatnya literasi konsumen 

terhadap kosmetik halal. 

2. Penulis berharap, hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat masyarakat 

terutama masyarakat yang beragama Islam untuk membeli produk kosmetik 

halal. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pandangan terhadap 

masyarakat muslim agar membeli produk kosmetik halal dan menjauhi 

produk kosmetik yang mengandung bahan yang diharamkan atau belum 

lulus uji kehalalan oleh LPPOM MUI. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan penjelasan tentang pentingnya 

membeli produk kosmetk halal bagi umat Islam. 

4. Sistematik Pembahasan 

Dalam penelitian ini terdapat sistematik pembahasa yang dibagi 

menjadi 5 bagian yaitu:  

BAB I adalah pendahuluan. Pada bab ini berisi mengenai latar 

belakang masalah yang menjelaskan mengenai peran tingkat religiusitas dan 

pemahaman agama dalam mempengaruhi pengeluaran konsumen pada 

produk kosmetik halal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dilakukannya 

penelitian.  



BAB II membahas landasan teori. Pada bab ini berisi mengenai teori 

mengenai landasan penelitian maupun variabel yang digunakan dan telaah 

pustaka untuk mengetahui atau untuk menemukan penemuan dari  

penelitian sama yang pernah dilakukan sebelumnya.  

BAB III membahas mengenai metode penelitian. Pada bab ini berisi 

mengenai jenis penelitian yang digunakan oleh penulis, penjelasan populasi 

dan sampel, definisi dari  setiap variabelnya sampai teknis analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV membahas analisis data dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan. Bab ini berisi mengenai hasil penelitian berupa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, hasil pengujian data, dan 

analisis data. 

BAB V adalah penutup dari penelitian ini. Bab ini membahas 

mengenai kesimpulan dan saran pada pihak terkait mengenai hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

pengaruh tingkat religiusitas, pemahaman agama dan literasi produk kosmetik halal 

terhadap Pengeluaran Konsumen Pada kosmetik halal yang ditujukan kepada 

konsumen muslim produk kosmetik halal di Yogyakarta, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Tingkat Religiusitas (X1) dan Variabel Pemahaman Agama (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel Pengeluaran 

Konsumen Pada Kosmetik Halal (Y). Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Maharani (2019) dimana menyatakan bahwa 

religiusitas dan pemahaman agama secara pasrsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap niat pembelian kosmetik halal. Hasil ini 

menunjukan bahwa pengetahuan agama serta ketaatan konsumen terhadap 

agama Islam menjadi faktor yang kuat yang menentukan keputusan 

pengeluarannya pada kosmetik halal. 

2. Dalam penelitian ini didapati bahwa Variabel Literasi Produk Kosmetik 

Halal (X3) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Variabel 

Pengeluaran Konsumen Pada Kosmetik Halal (Y). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi pemahaman konsumen terhadap produk 



kosmetik halal, akan meningkatkan Pengeluaran Konsumen Pada kosmetik 

halal di Yogyakarta. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa religiusitas konsumen serta 

pengetahuan konsumen terhadap agama dan produk kosmetik halal sangat 

mempengaruhi Pengeluaran Konsumen Pada kosmetik halal. Dengan 

tingginya pemahaman agama dan literasi konsumen terhadap produk 

kosmetik halal akan meningkatkan minat konsumen untuk membeli produk 

kosmetik halal sehingga Pengeluaran Konsumen Pada kosmetik halal akan 

meningkat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Keterbatasan waktu dan biaya menyebabkan jangkauan responden 

menjadi terbatas, sehingga menyebabkan data yang terkumpul 

masih terbilang kurang menyeluruh. 

2. Hasil pengumpulan data lebih didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan sehingga masih kurang menggambarkan keseluruhan 

dari konsumen kosmetik halal. 

3. Dikarenakan pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner, 

masih terdapat responden yang menjawab pertanyaan dengan tidak 

teliti dan terkesan kurang relevan. 



C. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan telah didapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka penulis mengusulkan 

beberapa saran yang diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data hanya menggunakan 

metode kuesioner. Diharapkan pada penelitian berikutnya, peneliti 

dapat mengembangkan model dan data penelitian agar didapatkan 

hasil yang lebih baik. 

2. Salah satu hasil penelitian ini menunjukan bahwa literasi produk 

kosmetik halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pengeluaran Konsumen Pada kosmetik halal. Dengan demikian 

peneliti menyarankan bagi para perusahaan untuk lebih memberikan 

edukasi tentang pentingnya produk kosmetik halal serta lebih 

menonjolkan segi halal produk kosmetik yang diproduksi, sehingga 

konsumen lebih mengenal berbagai macam produk kosmetik halal, 

baik produk yang memiliki skala penjualan tinggi maupun produk 

yang kurang diminati konsumen karena kurangnya branding. 
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